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BAB iI 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar iBelakang 

Pendidikan merupakan faktor penting bagi suatu masyarakat, karena 

kualitas suatu masyarakat dan suatu bangsa sangat tergantung pada pendidikan 

warga negaranya. Pendidikan merupakan upaya untuk membina dan 

mengembangkan karakter, baik secara mental maupun fisik. Menurut beberapa ahli, 

pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok 

orang dewasa melalui pelatihan dan instruksi. 

Pentingnya pendidikan dapat dilihat dalam arti tertentu dan luas. Menurut 

Langeveld, pendidikan adalah instruksi yang diberikan orang dewasa kepada anak-

anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan.1 Pendidikan, di sisi lain, 

adalah upaya manusia untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, yang bertahan 

sepanjang hidup. 

Pendidikan ijuga imerupakan ikegiatan iyang imempunyai imaksud iatau 

itujuan iyang ipasti idan ibertujuan iuntuk imengembangkan ipotensi iseseorang 

ibaik isebagai ipribadi imaupun isebagai imasyarakat isecara ikeseluruhan.2 

 
1 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2004), 54. 
2 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 

1 No. 1 Nopember 2013, 25. 



 
 

Pendidikan isebagai imedia ipembelajaran imanusia iuntuk imengangkat 

iderajat i(Almujadalah:11) idan imengerjakan isesuatu idengan imemiliki iilmu 

i(Al’Isra: i36). 

يَ ُّهَا اََالَّذِيْنiََيٰآ ََوَاِذَاَََلَكُمَْ ََاللiَُّٓيَ فْسَحiَِفاَفْسَحُوْاََالْمَجٓلِسiَِفَََِتَ فَسَّحُوْاiلَكُمiَْقِيْلiََاِذَاiآمَنُ واْ
ََوَاللَََُّٓدَرجَٓت  َََالْعِلْمََََاُوْتُواَََوَالَّذِيْنََََآمَنُ وْامِنْكُمَْ ََالَّذِيْنََََاللَََُّٓيَ رْفَعiَِفاَنْشُزُوْاََانْشُزُوْاََقِيْلََ
رَ َتَ عْمَلُوْنiََبِاَ  3خَبِي ْ

 

Kehidupan idan iperadaban imanusia isaat iini isedang imengalami 

iperubahan. iMenanggapi ifenomena iini, ikami iingin imengembangkan 

ipendidikan idi iberbagai ibidang. iNamun iseiring idengan iitu, imuncul ibeberapa 

ikrisis idalam ikehidupan ibermasyarakat idan ibernegara, isalah isatunya iadalah 

ikrisis iagama, idimana ipelaksanaan iaturan iyang idigariskan ioleh iagama 

iseringkali idiabaikan. iOleh ikarena iitu, iperan idan iefektivitas iagama 

ikhususnya ifikih isebagai ipenyedia inilai-nilai ispiritual ibagi ikesejahteraan 

imasyarakat idipertanyakan. iSelama ifiqih iditangani idengan ibaik, ikehidupan 

imasyarakat iakan imenjadi ilebih ibaik. Belajar secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai upaya untuk mempengaruhi seseorang untuk belajar sendiri 

secara emosional, intelektual, dan spiritual. Pembelajaran adalah proses 

pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas siswa melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar. Belajar iberbeda idengan imengajar iyang ipada 

 
3 Abdul Rahmad, PengantarPendidikan, (Bandung: MQS Publishing, 2010), 20. 



 
 

iprinsipnya imenggambarkan ikegiatan iguru, isedangkan ibelajar imenggambarkan 

ikegiatan isiswa..4 

Pembelajaran ijuga idiartikan isebagai iperpaduan iantara iunsur imanusia, 

ibahan, iruang, iperalatan idan imetode iyang isaling iberinteraksi iuntuk imencapai 

itujuan ipembelajaran. iOrang-orang iyang iterlibat idalam isistem ipembelajaran 

iterdiri idari isiswa, iguru idan istaf ilainnya iseperti istaf ilaboratorium. iBahan 

itermasuk ibuku, ipapan itulis idan ikapur, ifoto, islide idan ifilm, ikaset iaudio. 

iFasilitas idan iperlengkapan iyang iterdiri idari iruang ikelas, iperlengkapan 

iaudiovisual idan ikomputer. iProsedur, itermasuk ijadwal idan imetode 

ipenyampaian iinformasi, ipelatihan, ipembelajaran, iujian, idll.5 

Pembelajaran iharus imenghasilkan ipembelajaran ipada isiswa idan 

iperencanaan iyang isistematis iharus idilakukan; imengajar ihanyalah isalah isatu 

idari istrategi ipembelajaran ilainnya, iyang itujuan iutamanya iadalah iuntuk 

imentransfer iinformasi ikepada isiswa. iJika idiperhatikan, iperbedaan ikedua 

iistilah iini itidak isedikit, ijustru imengubah iparadigma ipendidikan, ipendidikan 

iyang isemula ilebih iberorientasi ipada ipendidikan. I“mengajar” i(guru iyang 

ilebih iterlibat) iberalih ike ikonsep i“pembelajaran” i(rencanakan ikegiatan iuntuk 

isiswa isehingga ipembelajaran iterjadi idi idalam idiri imereka).6 

Kata iimplementasi imengacu ipada itindakan, itindakan, ioperasi iatau 

imekanisme isuatu isistem. iMekanisme iekspresif iartinya ipelaksanaan ibukan 

 
4 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2009), 85. 
5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 57. 
6 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi........... 85. 

 



 
 

isekedar ikegiatan, imelainkan ikegiatan iyang idirencanakan isecara isungguh-

sungguh idan idilaksanakan imenurut istandar itertentu iuntuk imencapai itujuan 

ikegiatan. iOleh ikarena iitu ipenerapannya itidak isendiri, idipengaruhi ioleh iobjek 

iselanjutnya iyaitu ikurikulum. iDalam ikenyataannya, iimplementasi ikurikulum 

imenurut iFullan imerupakan i“proses iuntuk imelaksanakan iide, iprogram iatau 

iseperangkat iaktivitas ibaru idengan iharapan iorang ilain idapat imenerima idan 

imelakukan iperubahan.”7 

Pada iPembelajaran iFiqh iyang iada iharus idikembangkan iuntuk 

imenghadapi itantangan ihari iini. iPembelajaran iFiqh isangat ipenting ikarena 

ididalamnya itermasuk ihukum isyariah iyang iberlaku iyang ibersumber idari iAl-

Qur’an idan iHadits. iHewan iqurban iyang idiperintahkan iAllah iSWT iKepada 

iumat iNabi iMuhammad. iHal iini ikarena iAllah iSWT itunduk idan ipatuh 

ikepada iAllah iSWT, iHz. iKemudian iRasulullah i(SAW) imemenuhi iperintah 

iini idan imelakukan ipengorbanan iselama isepuluh itahun isampai idia 

imeninggalkan idunia. 

Islam menjunjung besar kurban selaku wujud ibadah. Di mata Tuhan, 

kurban merupakan salah satu ibadah yang sangat mulia, serta tidak terdapat wujud 

ibadah lain yang bisa penuhi status ini. Semenjak era Nabi Adam serta Nabi 

Ibrahim, kurban sudah jadi ibadah harus Sesudah kehadiran Nabi Muhammad 

SAW, Nabi jua menyelenggarakan ritual kurban buat umat dengan menyembelih 

hewan ternak. Bagi Berdasarkan Syara, diperingati selaku Idul Adha ataupun 

 
7 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015, 68. 



 
 

sampai hari Qurban Tasyriq (10-13 Dzulhijjah) dengan tujuan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Pada dasarnya, berqurban adalah ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT 

yang bertujuan untuk meningkatkan ketaatan dan kepatuhan seorang hamba kepada 

Tuhannya dengan nilai-nilai sosial. Ini juga bertujuan untuk membangun 

masyarakat yang Islam, bahagia, dan sejahtera lahir dan batin. Untuk 

menghidupkan kembali kesalihan Nabi Ibrahim as dan memberikan kelapangan 

bagi umat manusia di hari "Id Al-Adha", Allah SWT mewajibkan qurban. Oleh 

karena itu, qurban adalah ibadah yang memiliki nilai sosial dan kemasyarakatan 

yang tinggi.8 

Dalam agama Islam, ibadah qurban merupakan salah satu bentuk 

penghambaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan juga sebagai cara untuk 

berbagi rezeki dengan sesama umat Muslim yang membutuhkan. Ibadah ini 

dilakukan setiap tahun pada hari raya Idul Adha sebagai bagian dari amalan yang 

dianjurkan dalam agama Islam. 

Namun, seringkali terjadi ketidak pahaman secara menyeluruh di 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah qurban karena masih kurangnya 

pemahaman tentang fiqih pelaksanaannya. Banyak orang yang belum mengetahui 

tata cara serta hukum-hukum yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah qurban 

secara detail. Hal ini dapat mengakibatkan pelaksanaan ibadah tidak sesuai dengan 

tuntunan agama. 

 
8 Nor Syuhana Azilah, Qurban Dalam Tradisi Islam : Relasi Sosial Dan Masyarakat 

(Studi Kasus Di Kedah Malaysia dan Banda Aceh Indonesia), Skripsi Jurusan Ushuluddin da 

Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Tahun 2018 



 
 

Oleh sebab itu, berarti guna tingkatkan uraian serta implementasi 

pendidikan fiqih penerapan ibadah qurban di golongan warga supaya mereka bisa 

mempraktikkan ibadah tersebut dengan benar serta tidak berubah-ubah dengan 

ajaran agama Islam. Dengan uraian yang baik, mahasiswa giat hendak sanggup jadi 

contoh teladan untuk warga dekat dalam melakukan ibadah qurban. 

Ibadah qurban pula mempunyai sejarah yang kaya serta jadi aplikasi berarti 

untuk umat Muslim di segala dunia. Semenjak era Nabi Ibrahim AS, ibadah qurban 

sudah jadi simbol kesetiaan serta pengorbanan kepada Allah SWT. Kala Nabi 

Ibrahim AS menemukan perintah buat mempertaruhkan putranya, Ismail AS, ia 

menampilkan ketundukan penuh kepada kehendak Allah serta siap melakukan 

perintah tersebut. Tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Mengambil alih Ismail 

dengan seekor domba selaku ciri penghargaan atas kesetiaannya. 

Bersamaan berjalannya waktu, ibadah qurban tumbuh sebagai tradisi 

tertentu di golongan umat Muslim. Tiap tahunnya, jutaan hewan kurban disembelih 

oleh umat Muslim dari bermacam negeri selaku wujud penerapan ibadah qurban. 

Daging hasil kurban setelah itu dibagikan kepada mereka yang memerlukan 

sehingga bisa merasakan khasiatnya secara langsung. 

Walaupun ibadah qurban ialah salah satu ritual bernilai dalam agama Islam, 

kerapkali terjalin ketidak pahaman ataupun kesalahan dalam melaksanakannya. 

Banyak orang yang belum menguasai dengan baik tata metode dan hukum-hukum 

yang berkaitan dengan penerapan ibadah qurban secara perinci Perihal ini bisa 

menyebabkan penerapan ibadah tidak cocok dengan tuntunan agama serta 

merugikan untuk pihak-pihak terpaut. 



 
 

Tidak hanya itu, pergantian sosial serta ekonomi pula berakibat pada 

implementasi pendidikan fiqih penerapan ibadah qurban di warga Desa Anjir 

Serapat Tengah selaku contoh permasalahan ialah suatu desa kecil yang 

kebanyakan penduduknya merupakan petani ataupun pekerja zona informal. 

Keadaan ekonomi mereka kerap kali tidak normal sehingga uraian tentang 

berartinya melakukan ibadah qurban cocok ajaran agama dapat jadi perihal yang 

kurang memperoleh atensi. 

Berdasarkan ipengamatan iawal ipeneliti, ibanyak ipendapat imengenai 

imelaksanakan iibadah iqurban ikhususnya idikalangan imasyarakat itermasuk idi 

iDesa iAnjir iSerapat iTengah ikegiatan ipelaksanaan iibadah iqurban iyang 

iberlangsung idi iberbagai itempat. iOleh ikarena iitu iadanya ipenjelasan iagar 

itidak iterjadi ikesalah ipahaman idalam ipengamalannya.  

Dapat ikita ilihat idimasyarakat ibanyak iyang ibelum ipaham itentang 

ibagaimana ipenyelengaraan iibadah ikurban, ihanya iorang-orang itertentu idan 

itokoh-tokoh imasyarakat isaja iyang itau, imaka idari iitu ipeneliti iingin 

imeimplementasikan ipembelajaran ifiqih ipelaksanaan iibadah ikurban idi idesa 

ianjir iserapat itengah. Terutama khsususnya di kelompok qurban RT 08 dan 

kelompok qurban RT 05 yang dimana peneliti berkeinginan untuk menulusuri 

lembih mendalam lagi mengenai pelaksanaan ibadah qurban di RT 08 dan RT 05 

tersebut dari awal prosesi pelaksanaannya hingga sampai akhir prosesi ibadah 

qurban. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

Implementasi Pembelajaran Fiqih Pelaksanaan Ibadah Qurban di Desa Anjir 



 
 

Serapat Tengah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemetaan 

masalah serta solusi konkrit dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap pentingnya melaksanakan ibadah qurban secara benar dan konsisten 

dengan ajaran Islam. 

Riset ini hendak memakai tata cara kualitatif selaku pendekatan utama buat 

memperoleh informasi yang akurat serta komprehensif tentang implementasi 

pendidikan fiqih penerapan ibadah qurban di desa anjir serapat tengah. 

B. Definisi iOperasional 

Untuk imemperjelas ipengertian ijudul iyang idimaksud, ipada ipoin iini 

ikami iakan imenjelaskan ipengertian ijudul iyang idigunakan ioleh ipenulis, 

idefinisi ioperasional iyang ipenulis iperoleh idari iberbagai isumber iyaitu: 

1. Implementasi iPembelajaran iFikih, iSecara isederhana iimplementasi 

idapat diartikan i ipelaksanaan iatau ipenerapan.9 Secara sederhana, 

pembelajaran didefinisikan sebagai upaya mendorong emosi, intelektual, 

dan spiritual seseorang untuk belajar sesuai keinginan mereka sendiri.10 

iFiqih isecara bahasa iberarti ipemahaman iatau itahu ipemahaman iyang 

imendalam iyang membutuhkan ipengerahan ipotensi iakal.11 

2. Pelaksanaan iIbadah iQurban, iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, 

pelaksanaan idapat idiartikan iproses imelakukan ikegiatan12. iIbadah, 

 
9 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama .............68. 
10 Muhammad Fathurrohman dan Sutistyori, Belajar & Pembelajaran Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), 6. 
11 Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al-Makrifat 

Vol 4, No 2, Oktober 2019, 34. 
12 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia, 2008), 1390. 



 
 

defenisi iibadah iialah iyang imencakup isegala iperbuatan iyang idisukai 

Allah, ibaik iberupa iperkataan idan iperbuatan, ibaik iterang-terangan 

maupun iyang itersembunyi, idalam irangka imengagungkan iAllah iSWT i 

dan imengharap iimbalan i(Pahala) idari iAllah iSWT13. iQurban idefenisi 

kurban iialah ihewan iyang idisembelih idari ijenis ihewan iternak iuntuk 

mendekatkan idiri ikepada iAllah idi ihari iraya i‘idul iadha isampai iakhir 

hari itasyrik.14 

 

C. Rumusan iMasalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, Rumusan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Anjir Serapat Tengah tentang tata 

cara dan hukum-hukum pelaksanaan ibadah qurban? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran fiqih 

pelaksanaan ibadah qurban di Desa Anjir Serapat Tengah? 

3. Bagaimana peran ulama lokal dalam memberikan pendampingan dan 

penyuluhan kepada masyarakat terkait pelaksanaan ibadah qurban? 

4. Apakah ada perbedaan antara praktik pelaksanaan ibadah qurban sesuai 

ajaran Islam dengan tradisi turun temurun yang ada di Desa Anjir Serapat 

Tengah? 

 
13 Khairol Abror, Fikih Ibadah, (Jogjakarta: Phonix Publisher, 2019), 3. 
14 Al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut Lebanon: 1993) 45. 



 
 

Rumusan masalah ini akan menjadi dasar untuk menjawab tujuan penelitian, 

yaitu mengkaji dan menganalisis implementasi pembelajaran fiqih pelaksaaanan 

ibadag qurbam di Desa Anjir Serapat Tengaha serta memberikan rekomendasi 

konkrit untuk meningkatkan pemhamanan umat Muslim mengenai pentingnya 

melakasakan iabdaga tersebut secara benar sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

 

D. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan idari iRumusan imasalah idi iatas, itujuan ipenelitian iyang 

ihendak idi icapai iadalah: 

1. Agar memahami tentang tata cara dan hukum-hukum pelaksanaan ibadah 

qurban di Desa Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten 

Kapuas. 

2. Mengetahui bagaimana iImplementasi iPembelajaran iFiqih 

saatiPelaksanaan Ibadah iQurban idi iDesa iAnjir iSerapat iTengah 

Kecamatan iKapuas iTimur Kabupaten iKapuas. 

3. Mengetahui peran para ulama terhadap pelaksanaan ibadah qurban di Desa 

Anjir Serapat Tengah Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas. 

4. Agar mengetahui iPelaksanaan iibadah iqurban idi iDesa iAnjir iSerapat 

Tengah iKecamatan iKapuas iTimur iKabupaten iKapuas. 

 

E. Signifikasi iPenelitian i 

Penelitian yang penulisilakukaniiniimudah-mudahanidapatibermanfaat bagi 

penulis sendiri,imaupun bagi para pembaca. Penelitian ini akan memberikan 



 
 

kontribusi dalam meningkatkan pemhamanan masyarakat Desa Anjir Serapat 

Tengaha tentang pelaksanaan ibadag qurba sesuai ajarab Islam. Dengan 

memperoleh pengetahuan yang lebih akurat dan komprehensif, masyarakat dapat 

melaksanakan ibadag tersebut dengan benar sehingga mendapatkan keberkahan 

dari Allah Subhanahu wa Ta’ala 

Berikut imerupakan isignifikasi ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Teoritis 

Hasil ipenelitian iini idi iharapkan imenambah iwawasan idan ikhazanah 

keilmuan itentang iImplementasi iPembelajaran iFiqih iPelaksanaan iIbadah 

Qurban. iSelain iitu iuntuk imenambah ikhazanah iKepustakaan iJurusan 

Pendidikan iAgama iIslam iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAntasari 

Banjarmasin idan idi iharapkan itulisan iini idapat idijadikan isebagai isalah isatu 

studi ibanding ibagi ipeneliti ilainnya. 

2. Praktis i 

a. Bagi peneliti 

Bagi Peneliti, sebagai sumber informasi tambahan bagi peneliti sendiri, 

sebagai titik awal peneliti, dan sebagai tempat di mana peneliti dapat mempelajari 

lebih lanjut tentang masalah yang sebanding. 

b. Bagi iGuru isebagai Guru 

Penelitian ini juga akan menyoroti peranan ulama lokal dalam memberikan 

pendampingaan dan penyuluhan kepada masyarakat desa terkait pelaksanaan ibadh 

qurbam. Pemhamanan yang diberikan oleh para ulama sangat penting untuk 



 
 

memastikan kesesuaian praktik umat Muslim dengan ajaran Islam serta menjaga 

keutuhan tradisi turun temurun yang ada di desa. 

c. Bagi iMasyarakat 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pemahamanan masyarakat Desa Anjir Serapat Tengaha tentang pelaksanaan ibadah 

qurban sesuai ajaran Islam. Dengan memperoleh pengetahuan yang lebih akurat 

dan komprehensif, masyarakat dapat melaksanakan ibadah tersebut dengan benar 

sehingga mendapatkan keberkahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.. 

 

F. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian kepustakaan adalah kegiatan mencari, membaca, dan mengkaji 

ilaporan penelitian dan bahan pustaka tentang teori-teori yang relevan dengan 

ipenelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka ini merupakan hasil dari materi iyang 

idisajikan untuk mengembangkan landasan atau kerangka penelitian. iStudi ikami 

iterkait dengan studi sebelumnya, termasuk: 

1. Penelitian iyang idi ilakukan ioleh iAji iPribadi, iProgram iStudi iInstitut 

Agama iIslam iNegeri iMetro iLampung idengan iJudul i: i“Arisan iQurban 

idi Mushola iAl-Muttaqin i25 iB iMargodadi iMetro iSelatan iKota iMetro 

Perspektif iHukum iEkonomi iSyariah. iDalam ipenelitian iini ipeneliti 

mendemonstrasikan ibahwa ipraktik iAlisan iKurban idi iMasjid iAl-

Muttakin 25B iKelurahan iMargodhadi iKecamatan iMetro iSelatan iKota 

iMetro seluruh iproses ipelaksanaan ikegiatan iAlisan idari ipenarikan 

ihingga pendistribusian idilakukan ioleh ipihak iyang isaling 



 
 

iberseberangan. i. menjelaskan ibahwa ipihaknya itelah imenyepakati 

iSetiap ipeserta iAlisan juga imemiliki iiuran iyang iharus idibayarkan 

itanpa ipandang ibulu idengan nominal iyang isama. 

2. Skripsi penelitian iyang idilakukan ioleh iNor iSyuhana iAzilah, iProgram 

Studi iUshuluddin ida iFilsafat iUniversitas iIslam iNegeri iAr-Raniry 

Darussalam iBanda iAceh idengan ijudul i: iQurban iDalam iTradisi iIslam 

i: Relasi iSosial iDan iMasyarakat i(Studi iKasus iDi iKedah iMalaysia idan 

Banda iAceh iIndonesia). iDalam ipenelitian iini imenjelaskan ibahwa 

iibadah kurban iini idapat idimaknai itidak ihanya itransendental idalam 

ihubungan manusia idengan idewa-dewinya, itetapi ijuga ibersifat isosial 

idalam hubungan imanusia idengan isesamanya. iBanyak iayat 

imenjelaskan iupaya yang idiperlukan iuntuk imendamaikan ikesalehan 

ipribadi idengan ikesalehan sosial. I 

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh iHarits iSantoso, iProgram iStudi 

Universitas Islam iNegeri iMaulana iMalik iIbrahim iMalang idengan ijudul 

i: iPengelolan Daging iKurban iPerspektif i iFiqih iKurban i(Studi iDi 

iLazismu iSurabaya Jawa iTimur). iDalam ipenelitian iini imenjelaskan 

ibahwa ikurban iprogresif disembelih ipada ihari iraya iIdul iAdha ipada 

ihari iH iatau iTashiri, isetelah itu idaging ikurban idikemas imenjadi 

ikornet idan ibungkus ikornet iatau rendang iyang idisebut irendangmu. 

iTinjauan iKurban iFik itentang perlakuan idaging ikurban idalam iundang-

undang iAnda isesuai idengan iketentuan ihukum iIslam. iDengan 

imempertimbangkan ikemaslahatan, idaging ikurban iboleh idi 



 
 

idistribusikan isecara itunda i(ala ial-tarakhi) iuntuk imemperluas inilai 

imaslahat, idikelola idengan icara idiolah idan idiawetkan i(seperti 

idikalengkan idan idiolah idalam ibentuk ikornet, irendang, iatau 

isejenisnya), idi idistribusikan ikedaerah-daerah idiluar ilokasi 

ipenyembelihan. 

4. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Erna Lili Maulana, Program Studi 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan 

lampung dengan judul : Makna Qurban dalam Perspektif Hadits, dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa makna qurban dalam hadits menunjukkan 

bahwa seorang muslim dapat dikatakan dekat kepada Allah jika dia dekat 

dengan sesama, terutama orang-orang yang selalu kekurangan dan 

menderita. Ini menunjukkan makna sosial yang sebenarnya dari qurban. 

Hewan qurban hanyalah simbol pengorbanan harta benda kita untuk 

membantu orang miskin. Ini menunjukkan bagaimana seseorang benar-

benar mencintai Allah dan sesama manusia. 

5. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Yasmin Arif, Program Studi Hukum 

Ekonomi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Parepare dengan judul : Sistem Pengelolaan Daging Qurban 

di Desa Masewwae Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam), Studi 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan pembagian daging di Desa 

Massewwae tidak dapat direncanakan dengan baik karena panitia qurban 

hanya akan dibentuk dekat idhul adha. Pada tahap ini, pembagian daging 

dilakukan dengan mengumpulkan orang-orang yang tidak dapat berqurban, 



 
 

mengklasifikasi mereka, memberikan nama mereka kepada orang-orang 

yang berqurban, dan kemudian melakukan pembagian daging. Namun, 

panitia tidak membuat laporan tertulis Menurut analisis hukum Islam, 

kebiasaan pembagian daging kurban di Desa Massewwae sesuai dengan 

ajaran Islam, tetapi memerlukan kesadaran masyarakat agar tidak 

mengambil daging secara berlebihan. 

G. Sistematika iPenulisan 

Memilih sistem penulisan yang baik sangat penting untuk meningkatkan 

metode penyusunan skripsi yang paling umum. Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, 

yang mencakup : 

Bab iI iPendahuluan iyaitu iyang iberkaitan idengan ifokus ipenelitian, 

iseperti ipendahuluan, ilatar ibelakang, idefinisi ioperasional, ifokus ipenelitian, 

itujuan idan imanfaat ipenelitian, ialasan ipemilihan ijudul, ipentingnya ipenelitian, 

ipenelitian iterdahulu idan isistematika ipenulisan.. 

Bab iII dalam kajian teori hepotesis-hepotesis yang digunakan dalam 

eksplorasi, perencanaan dan penyusunan kerangka berpikir. 

Bab iIII Metodologi Penelitian Ini mencakup metode penelitian, jenis 

pemeriksaan, subjek dan objek penelitian, sumber data dan data, teknik 

pengumpulan informasi, teknik penanganan data, teknik analisis data, dan prosedur 

penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan membahas hasil penelitian dari tahap analisis 

desain hingga implementasi. 



 
 

Bab V Penutup: Bagian akhir mengandung kesimpulan dan gagasan dari 

setiap ujian yang dilaksanakan. 


